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KATAKUNCI ABSTRAK
alexityhmia; Attachment pada dewasa biasanya ada pada pasangan yang berperan
i{ekerasan dalam rumah sebagai figur lekat yang dikenal dengan adult attachment. Penelitian ini
angga; . .. . .
Kelekatan pada orang ingin menguji hubungan antara alexithymia dengan adulth attachment

pada anak korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang sedang
dalam hubungan berpacaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui uji korelasional. Populasi penelitian berusia 18-40
tahun, sedang berpacaran, pernah mengalami kekerasan dalam rumah
tangga saat usia di bawah 18 tahun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan sampel penelitian sebanyak
108. Alat ukur yang digunakan yaitu alexithymia dan adulth
attachment. Alexithymia terdiri dari tiga dimensi yaitu difficulty
identifying feelings, externally oriented cognitive style of thinking,
difficulty describing feeling. Variabel adulth attachment terdiri dari dua
dimensi yaitu anxious attachment dan avoidance attachment.
Berdasarkan uji korelasi dengan Spearman Rank antara alexithymia
dengan anxious attachment diperoleh nilai r sebesar 0,205 dan nilai p
sebesar 0,034 (p<0,05) yang bermakna terdapat hubungan positif.
Berikutnya antara alexithymia dengan avoidance attachment diperoleh
nilai r sebesar 0,205 dan nilai p sebesar 0,004 (p< 0,05) yang bermakna
terdapat hubungan positif. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara alexithymia dengan anxious attachment,
begitupula terdapat hubungan positif antara alexithymia dengan
avoidance attachment.

dewasa

Alexithymia with adult attachment: Samples of dating domestic
violence survivors. Attachment in adults usually occurs in a partner
) who acts as an attachment figure, known as adult attachment. This
adult attachment; ; . . . ; .
alexithymia; research aims to examine the relationship between alexithymia and adult
domestic violence attachment in children who are victims of domestic violence (KDRT) who
are in a dating relationship. This research uses a quantitative approach
through correlational tests. The study population was aged 18-40 years,
currently in a relationship, had experienced domestic violence when they
were under 18 years of age. The sampling technique used purposive
sampling with a research sample of 108. The measuring instruments used
were alexithymia and adult attachment. Alexithymia consists of three
dimensions, namely difficulty identifying feelings, externally oriented
cognitive style of thinking, difficulty describing feelings. The adult
attachment variable consists of two dimensions, namely anxious
attachment and avoidance attachment. Based on the Spearman Rank
correlation test between alexithymia and anxious attachment, an r value
of 0.205 and a p value of 0.034 (p<0.05) were obtained, which means
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there is a positive relationship. Next, between alexithymia and avoidance
attachment, an r value of 0.205 and a p value of 0.004 (p < 0.05) were
obtained, which means there is a positive relationship. This research
found that there is a positive relationship between alexithymia and
anxious attachment, as well as a positive relationship between
alexithymia and avoidance attachment.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu masalah yang serius karena dapat
memberikan dampak kepada korban. Mardiyati (2015) menungkapkan bahwa dalam
beberapa tahun ini kekerasan dalam rumah tangga menjadi perhatian publik. Angka kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) mengalami jumlah kenaikan yang signifikan. Seperti yang dikutip
dari Komnas Perempuan menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kasus kekerasan dari
4.322 kasus menjadi 4.371 kasus (Komnas Perempuan, 2023). Lebih lanjut diungkapkan dari
data Komnas Perempuan bahwa kekerasan di ranah personal mencapai 61% atau 2.098 kasus
termasuk didalamnya adalah kekerasan Anak Perempuan 140 kasus dan bentuk kekerasan
yang paling banyak adalah kekerasan seksual. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kekerasan anak di Indonesia tergolong tinggi (Awal & Nugraheni, 2022).

Terdapat beberapa bentuk kekerasan yang dialami oleh anak yang dilakukan oleh
orangtuanya sendiri seperti: (1) kekerasan fisik misalnya memukul, menendang, menampar,
mencubit, dll; (2) kekerasan psikologis yang mengarah pada tindakan mengintimidasi dan
mengancam; (3) kekerasan seksual: anak dipaksa dan diancam untuk melakukan tindakan
seksual yang tidak mereka inginkan; (4) kekerasan ekonomi merupakan kekerasan berupa
tindakan penolakan kebutuhan dasar anak (Hidayat, 2020).

Mardiyati (2015) menjelaskan bahwa anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah
tangga akan kesulitan menjalin hubungan intim di usia dewasa. Penelitian yang dilakukan oleh
Hamidah dan Khorunnisa (2022) menemukan bahwa anak korban kekerasan dalam rumah
tangga mengalami keraguan dalam berpacaran, berpikir negatif bahkan takut untuk menikah.
Hal ini juga diungkapkan oleh Nisa (2018) bahwa beberapa individu yang menjadi korban
kekerasan dalam rumah tangga mempunyai perasaan takut untuk menikah. Seperti yang
disampaikan Damayanti dan Margaretha (2020) menemukan bahwa individu yang menjadi
korban kekerasan dalam rumah tangga akan melakukan perilaku yang tidak teratur, misalnya
bersikap hangat kemudian dingin kepada pasangan.

Individu yang melakukan kekerasan kepada pasangannya, dikarenakan pernah
mengalami kekerasan dari orangtua nya (ayah maupun ibu) ketika masa kanak-kanak (Dekel
etal, 2019). Sementara attachment style pada dewasa tergantung dari kelekatan anak dengan
orangtua di masa kanak-kanak (Noonan & Pillington, 2020). Berikutnya riwayat kekerasan
fisik pada anak anak berkorelasi dengan avoidance attachment (Unger & Luca, 2014). Individu
yang tinggi pada attachment style akan merasa tidak nyaman untuk lebih dekat dan bahkan
tidak stabil dalam hubunan romantis (Sagone., et al 2023).

Gambaran attachment pertama Kkali dikenalkan oleh Bowlby (199). Attachment
merupakan ikatan psikologis yang erat antara anak dengan figur lekat seperti pengasuh atau
orang terdekat (Bowlby, 1979), namun seiring perubahan perkembangan, figur lekat ini yang
tadinya berpusat pada caregiver-nya lalu pada masa dewasa dapat berubah menjadi pada
pasangannya. Attachment pada pasangan yang berperan sebagai figur lekat dikenal dengan
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adult attachment (Clearly, 1999). Bowlby (1979) mengungkapkan bahwa attachment
merupakan hal yang penting karena merupakan kelekatan antara anak dan caregiver
(orangtua) termasuk pemberian rasa aman, nyaman dan perlindungan kepada anak. Teori
attachment merupakan cara individu untuk mengembangkan “working model” dari attachment
yang dapat mempengaruhi cara pandang individu ketika menjalin hubungan di usia dewasa
(Simpson & Rholes, 2017).

Hazan dan Shaver (1987) menyatakan adult attachment atau yang biasa disebut dengan
kelekatan pada orang dewasa adalah hubungan keterkaitan emosi dua orang yang ditandai
dengan keinginan untuk bersama dan menyayangi satu sama lain, di mana kondisi ini
menggambarkan keadaan diri individu. Dimensi avoidance attachment merujuk kepada
seseorang yang menghindari hubungan intim, tidak suka bergantung kepada orang lain dan
mandiri (Hemalzi & Indryawati, 2019). Dimensi avoidance attachment ini membuat individu
melakukan deactivated attachment dan mempunyai gaya hubungan yang kasar karena tidak
mampu menjalin komunikasinya. Individu yang tinggi pada avoidance attachment cenderung
tidak ingin memiliki ikatan emosional dan psikologis dengan pasangannya, serta lebih memilih
untuk mandiri dibandingkan ketergantungan dan dekat dengan oranglain. Individu dengan
avoidance attachment menunjukkan penghindaran dalam hubungan romantis dan beberapa
kasus ditemukan bahwa mereka tidak menyukai menggunakan pasangannya sebagai
attachment figure. Selain itu, individu dengan avoidance attachment yang tergolong tinggi akan
menunjukkan ketidakpercayaan pada orang lain dan biasanya menjaga jarak (Fraley, 2019).

Simpson dan Rholes (2017) jmengungkapkan bahwa individu dengan anxious attachment
menunjukkan lebih banyak konflik dengan pasangannya, kurangnya kepercayaan pada
hubungan mereka dan rendahnya kepuasan hubungan dengan pasangan. Hepper dan
Carnelley (2012) menjelaskan individu yang anxious attachment cenderung merasa sangat
tidak aman, terdapat kecemburuan, dan konflik yang pada akhirnya akan melakukan hyper-
activated attachment, yaitu melebih-lebihkan sesuatu agar mendapatkan perhatian dari figur
attachment itu sendiri. Hazan dan Shaver (1987) menekankan bahwa terjadinya kekerasan
pada masa anak menyebabkan pola kelekatan yang tidak stabil, yaitu menimbulkan pola
kelekatan yang anxious attachment-avoidance attachment.

Alexithymia secara signifikan berhubungan dengan tingginya avoidance attachment dan
anxiety attachment (Karukivi et al, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Besharat dan Shahidi
(2014) menunjukkan bahwa alexithymia berkorelasi positif dengan ambivalent attachment
dan avoidance attachment. Gaya keterikatan orang dewasa (adulth attachment) pada dimensi
anxiety dan avoidant secara negatif terkait dengan persepsi sensasi tubuh dan secara positif
berhubungan terkait dengan kesulitan mengidentifikasi dan menggambarkan perasaannya
(Ferraro & Taylor, 2021). Kesulitan dalam mengidentifikasi dan menggambarkan emosi atau
perasaan ini termasuk dalam konstruk alexithymia (Prastikasari & Nasution, 2020). Menurut
Goleman (2017) individu yang mengalami alexithymia tidak mempunyai perasaan, fantasi atau
mimpi-mimpi yang berwarna. Artinya, individu dengan alexithymia sama sekali tidak
mempunyai kehidupan batin emosional yang dapat dikatakan, sehingga penderita alexithymia
bukan berarti tidak pernah merasa, melainkan tidak mampu mengetahui dan terutama tidak
sanggup mengekspresikannya ke dalam kata-kata dengan tepat tentang apa yang sedang
mereka rasakan.

Alexithymia dapat disebabkan dari biogenik alexithymia, psikogenik alexithymia,
alexithymia primer dan sekunder, serta struktur neurologis (Prastikasari & Nasution, 2020).
Dimensi-dimensi alexithymia dapat diukur dengan menggunakan Toronto Alexithymia Scale
(TAS-20) yakni: Difficulty Identifying Feelings (DIF) yaitu kesulitan mengidentifikasi dan
membedakan antara perasaan dan sensasi tubuh; Difficulty Describing Feelings (DDF) yaitu
kesulitan mendeskripsikan perasaan seseorang dan externally cognitive style of thinking (TOT)
yaitu kecenderungan untuk merespon dari luar saja dan mengabaikan pengalaman efektif
(Bagby et al, 1994). Terdapat penelitian yang dilakukan Kajanoja et al, (2021) yang
menunjukan bahwa alexithymia dapat mewakili hasil dari pengabaian emosional masa kanak-
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kanak yang mengarah pada avoidance attachment. Alexithymia muncul dari ikatan orang tua
atau attachment yang tidak seimbang dan pengabaian emosional pada masa kanak-kanak, yang
mungkin mengarah terjadinya gaya keterikatan yang tidak aman.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, hal tersebut
menjadi dasar peneliti dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara alexithymia dengan
adulth attachment pada anak korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang sedang
dalam hubungan berpacaran. Adapun kebaharuan dari penelitian ini terkait dengan subjek
penelitian dan juga variabel alexithymia yang belum terlalu banyak diteliti. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan pengetahuan tentang
hubungan antara alexithymia dengan pola kelekatan dewasa. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang mendasar kepada orangtua tentang
dampak kekerasan dalam rumah tangga yang dialami oleh anak terhadap perkembangan
psikologisnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode bivariate untuk
melakukan uji korelasional alexythymia dengan adult attachment pada remaja yang menjadi
korban kekerasan dalam rumah tangga yang sedang berpacaran. Adapun karakteristik
populasi penelitian ini adalah individu berusia 18-40 tahun, sedang berpacaran (masa pacaran
tidak diberikan batasan), sudah pernah berpacaran lebih dari satu kali, pernah mengalami
kekerasan dalam rumah tangga lebih dari satu (1) kali yang dilakukan oleh orangtua di rumah
saat usia di bawah 18 tahun. Kekerasan yang dialami dapat berupa: Kekerasan fisik (ditampar,
dipukul, ditusuk dengan senjata, dicekik atau ditendang); Kekerasan psikis (diintimidasi,
diancam atau agresi verbal) dan sebagainya. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 108
responden.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua alat ukur psikologi yaitu adulth attachment
dan alextythmia. Pada variabel adulth attactment, peneliti mengacu pada teori Fraley et al,
(2011) yang terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi anxious attachment dan dimensi avoidance
attachment. Contoh aitem anxious attachment: “apapun yang saya lakukan harus dengan
pasangan saya”. Contoh aitem avoidance attachment “saya tidak menginginkan hubungan yang
intim”. Alat ukur yang kedua adalah alexithymia, peneliti mengacu pada teori Bagby et al (1994)
yaitu terdiri dari tiga (3) dimensi yaitu difficulty identifying feelings, externally oriented
cognitive style of thinking, difficulty describing feelings. Contoh aitem pada difficulty identifying
feelings “saya memiliki perasaan yang benar-benar tidak saya pahami”’. Contoh aitem pada
externally oriented cognitive style of thinking “saya lebih fokus pada hal-hal yang dapat saya
sentuh daripada harus memikirkan emosi saya”. Berikutnya contoh aitem difficulty describing
feelings “saya memiliki perasaan yang benar-benar tidak saya pahami”. Kedua alat ukur yang
“digunakan dalam penelitian ini dikonstruk oleh peneliti.

Format respon skala alexithymia dan adult attachment menggunakan skala likert dengan
nilai 1=STS (Sangat Tidak Setuju), 2=TS (Tidak Setuju), 3=S (Setuju), 4=SS (Sangat Setuju).
Kedua dimensi pada adult attachment menggunakan skala likert dengan nilai 1=STS (Sangat
Tidak Setuju), 2=TS (Tidak Setuju), 3=S (Setuju), 4=SS (Sangat Setuju). Pada penelitian ini
menggunakan empat pilihan jawaban untuk menghindari respon yang netral. Penyertaan
kategori tengah memungkinkan responden untuk menunjukkan respon netral dan lebih
diskriminatif dalam respon mereka (Cronbach, 1950). Selain itu, dengan pemberian kategori
tengah maka akan membuat responden akan lebih menyatakan dirinya netral, sehingga
menghilangkan titik netral memaksa responden untuk lebih berpikir sehingga dapat
menghasilkan penilaian yang lebih tepat. Chyung et al (2017) menambahkan bahwa
penggunaan titik tengah sebagai tempat pembuangan ketika mereka menjawab butir-butir
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yang asing atau yang ambigu.

Berdasarkan hasil pengujian Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan menggunakan
Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP), ditemukan hasil pada dimensi anxious attachment
sebagai berikut: GFI sebesar 0,993; CFI sebesar 0,977; TLI sebesar 0,962; RMSEA sebesar 0,06
tergolong baik. Selanjutnya pada dimensi avoidance attachment ditemukan hasil sebagai
berikut: GFI sebesar 0,964; CFI sebesar 0,918; TLI sebesar 0,902; RMSEA sebesar 0,08. Setelah
peneliti melakukan pengujian validitas konstruk dengan menggunakan CFA maka peneliti
menemukan terdapat 6 butir pada dimensi anxious attachment dan 8 butir pada dimensi
avoidance attachment yang digugurkan. Peneliti juga melakukan uji construct reliability (CR)
pada dimensi anxious attachment dan diperoleh nilai sebesar 0,826 dan dimensi avoidance
attachment sebesar 0,9. Pada variabel alexithymia diperoleh nilai construct validity yang
menunjukkan GFI sebesar 0,910; CFI sebesar 0,959; TLI sebesar 0,952; RMSEA sebesar 0,067
tergolong baik. Pada pengujian construct reliability (CR) pada variabel alexithymia diperoleh
nilai sebesar 0,939. Berikutnya, untuk melakukan pengujian hipotesis, maka peneliti
melakukan analisis uji bivariate dengan Spearman Rank dan deskriptif dengan menggunakan
Program IBM SPSS 25.

Hasil

Berdasarkan data demografi sampel penelitian, diperoleh data bahwa sebanyak 12 orang
(11,1%) sampel berjenis kelamin laki-laki dan 96 orang jenis kelamin perempuan (88,9%).
Pada analisis data mengenai lama menjalin hubungan ditemukan bahwa sebanyak 97 (89,8%)
sampel yang menjalin hubungan dengan pasangan kurang dari 3 tahun dan 11 (10,1%) sampel
yang berpacaran lebih dari 3 tahun. Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan pengujian
statistika deskriptif mengenai jenis kekerasan yang dialami oleh sampel dan ditemukan bahwa
sebanyak 74 sampel (68,51%) mengalami kekerasan fisik dari orangtuanya dan sebanyak 34
(36,1%) sampel yang mengalami kekerasan psikis. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel
1 terkait karakteristik sampel penelitian.

Tabel 1. Data Demografi Sampel Penelitian

Karakteristik Sampel Jumlah Partisipan Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 12 11,1

Perempuan 96 88,9

Total 108 100
Lama Menjalin Hubungan

0-3 tahun 97 89,9

Lebih dari 3 tahun 11 10,1

Total 108 100
Jenis Kekerasan yang dialami

Fisik 74 68,51

Verbal 34 31,48

Total 108 100

Hasil analisis uji korelasi pada variabel alexithymia dengan anxious attachment dan juga
alexithymia dengan avoidance attachment dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
analisis data pada Tabel 2 menggunakan Spearman Rank correlation, untuk alexithymia dengan
anxious attachment diperoleh nilai r sebesar 0,205 dan nilai p sebesar 0,034 (p<0,05). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara alexithymia dengan anxious
attachment. Berikutnya, hasil analisis alexithymia dengan avoidance attachment memiliki nilai
r sebesar 0.205 dan nilai p sebesar 0,004 (p< 0,05). Temuan tersebut menujukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara alexithymia dengan avoidance attachment.
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Tabel 2. Uji Korelasi Bivariate
Spearman Rank

Variabel - Keterangan
r Sig.
Alexythmia- Anxious Attachment 0,205 0,034 Ada hubungan
Alexythmia- Avoidance Attachment 0,205 0,004 Ada hubungan

Peneliti juga melakukan kategorisasi pada sampel penelitian, dan dapat dilihat pada Tabel
3. Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa sebanyak 53,7% sampel memiliki
anxious attachment yang tinggi dan sebanyak 54,6% mengalami avoidance attachment yang
tinggi. Data pada Tabel 3 juga menenunjukkan bahwa sebanyak 50,9% sampel dengan
alexythmia tinggi. Peneliti juga melakukan pengujian korelasi pada variabel alexythmia
terhadap anxious attachment dan juga alexythmia dengan avoidance attachment

Tabel 3. Kategorisasi Sampel Penelitian

Dimensi Kategorisasi
Tinggi (%) Rendah (%)
Adult Attachment
Anxious 53,7 46,3
Avoidance 54,6 45.4
Alexythmia 50,9 49,1
Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
alexithymia dengan anxious attachment dan juga dengan avoidance attachment. Attachment
style berasal dari pengalaman di masa kanak-kanak dengan pengasuhnya. Alexythymia
merupakan hasil dari pengabaian emosional masa kanak-kanak yang mengarah pada
avoidance attachment (Kajanoja et al.,, 2021). Anxious-avoidance attachment terjadi ketika
dimasa kanak-kanak, pengasuh menunjukkan perilaku dingin, acuh tak acuh dan tidak
memperhatikan kebutuhan anak (Cabuk et al, 2021). Tingkat alexithymia yang tinggi dan gaya
kelekatan tidak aman dapat memperbesar potensi gangguan kesehatan mental (Rahmawati &
Halim, 2018). Sampel dengan alexythmia, yang mengalami hubungan buruk dengan
orangtuanya pada masa kanak-kanak maka akan menujukkan kelekatan tidak aman dimasa
dewasa (Scigala et al, 2021). Individu dengan alexithymia tinggi cenderung mengalami
kecemasan dalam menjalin hubungan dan juga menunjukkan pola kelekatan tidak aman
(Scigala et al, 2022) dengan pasangannya (Lyvers et al, 2019).

Individu dengan level alexithymia tinggi akan menunjukkan kelekatan yang tidak aman,
hal ini disebabkan karena ketidakmampuan dalam mengekspresikan emosi, dikarenakan
pengalaman di masa kanak-kanak dengan pengasuh (Kordoutis & Moschos, 2024). Penderita
alexithymia mengalami kesulitan dalam menggambarkan emosi dan ketidakmampuan dalam
melibatkan emosi dalam interaksi sosial seperti marah, senang (Ridout et al, 2021). Penelitian
yang dilakukan Gvirts dan Dery (2021) menjelaskan bahwa individu yang memiliki skor tinggi
pada alexithymia menunjukkan kurang dalam kemampuan komunikasi. Skor tinggi pada
alexithymia memiliki banyak implikasi dalam kehidupan sehari-hari seperti kurangnya variasi
respon emosional, kurang dalam menunjukkan perasaan senang dan juga membatasi kualitas
jaringan sosial mereka (Luminet et al, 2021), juga mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi ekspresi wajah dan emosi orang lain (Di Tella et al, 2020).

Berdasarkan data hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebanyak 53,7% sampel memiliki
anxious attachment yang tinggi dan sebanyak 54,6% mengalami avoidance attachment yang
tinggi. Data temuan juga menunjukkan bahwa sebanyak 50,9% sampel alexithymia tinggi.
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Individu dengan avoidance attachment yang tinggi enggan untuk percaya kepada pasangannya
dan memiliki jarak secara emosional pada pacarnya. Individu dengan avoidance attachment
sangat bergantung kepada diri sendiri dan lebih banyak menyimpan segala sesuatu bagi diri
sendiri (Pangestu & Ariela, 2020). Kelekatan yang aman diperoleh individu dari lingkungan
sosialnya (Hoenicka et al, 2022). Individu yang mengembangkan kelekatan aman, maka ketika
dewasa akan menunjukkan hubungan interpersonal yang sehat seperti mengembangkan
kepercayaan, dukungan, menjaga hubungan dengan orang lain (Shen et al, 2021). Anxious
attachment erat kaitannya dengan kekerasan fisik di masa kanak-kanak, menyaksikan
kekerasan dan kualitas hubungan ibu yang buruk sedangkan avoidance attachment lebih erat
kaitannya dengan kekerasan di masa kanak-kanak (Tussey et al, 2021). Individu dengan
anxious attachment mengalami disfungsi regulasi emosi sehingga kurangnya kontrol atas
perilaku mereka dan kesulitan dalam mengurangi emosi negatif (Mr6z & Kaleta, 2020). Pola
kelekatan tidak aman dapat menyebabkan kesulitan dalam mengelola konflik dengan teman
mereka (Newman & Newman, 2020). Penerimaan dan kehangatan dari orangtua dikaitkan
dengan pola kelekatan pada anak (Calders et al, 2020). Hasil studi Bahmani et al. (2023)
menunjukkan bahwa orangtua yang memberikan kehangatan dan kasih sayang, maka akan
membuat anak dihargai, peduli dan akan membentuk pola kelekatan aman.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa sebanyak 97 (89,%) sampel yang menjalin
hubungan dengan pasangan kurang dari 3 tahun dan 11 (10,1%) sampel yang berpacaran lebih
dari 3 tahun. Berkaitan dengan temuan tersebut, penelitian yang dilakukan Vollmann et al.
(2019) munjukkan bahwa individu yang tinggi dalam anxious dan avoidance attachment
dikaitkan dengan rendahnya kepuasan dalam hubungan romantis. Individu dengan avoidance
attachment akan menjauhkan diri dari orang lain dan menghindari hubungan yang lebih intim
(Irfan et al,, 2023). Mereka juga sulit mempertahankan dan membentuk hubungan yang dekat
dan individu dengan avoidance attachment kurang dalam rasa memiliki dan menjalin
hubungan yang lebih intim dengan orang lain (Elahe et al, 2021). Studi yang dilakukan oleh
Khosravi dan Kasaeiyan (2019) menunjukkan bahwa individu dengan avoidance attachment,
cenderung rendah dalam membuat komitmen.

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif pada jenis kelamin maka diperoleh data bahwa
sebanyak 12 orang (11,1%) sampel berjenis kelamin laki-laki dan 96 orang jenis kelamin
perempuan (88,9%). Kekerasan yang dialami oleh wanita semakin banyak terjadi dan
memberikan dampak pada fisik, mental dan hubungan mereka (Liveri et al, 2023). Kekerasan
dalam rumah tangga dapat terjadi dari sosio ekonomi dan berbagai latar belakang, terutama
wanita yang seringkali menjadi korban (Llyod, 2018).

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah sampel yang terbatas. Dengan demikian, proses
generalisasi dari penelitian ini hanya dapat dilakukan pada karakteristik terbatas, yang sesuai
dengan sampel penelitian. Selain itu, alat ukur yang digunakan pada penelitian ini belum
menggunakan alat ukur baku. Oleh karena itu, proses validasi dan pengujian reliabilitas dari
alat yang digunakan saat ini dapat dilakukan kembali di masa yang akan datang oleh peneliti
berikutnya dengan menggunakan sampel yang berbeda. Hal tersebut juga didukung dengan
hasil pengujian alat ukur dengan menggunakan CFA ditemukan terdapat beberapa butir yang
gugur pada dimensi anxious attachment dan dimensi avoidance attachment. Selain itu, juga
untuk penelitian selanjutnya dapat menggabungkan dua pendekatan yaitu kuantitatif dan
kualitatif sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan mendalam.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa terdapat hubungan yang positif antara
alexithymia dengan anxious attachment. Demikian juga, alexithymia juga memiliki hubungan
positif dengan avoidance attachment. Pada penelitian ini secara dominan sampel memiliki
anxiety dan avoidance attachment tinggi dan juga kecenderungan mengalami alexythymia.
Selain itu kebanyakan sampel mengalami kekerasan fisik dari orangtuanya ketika masa kanak-
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kanak. Pada penelitian ini juga didominasi oleh sampel perempuan, dibandingkan laki-laki. Hal
ini disebabkan perempuan lebih sering menjadi korban kekerasan dibandingkan dengan laki-
laki.
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